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Pencitraan Tokoh Melalui Pemanfaatan Bahasa dalam Novel Cala
Ibi Karya Nukila Amal

Kasmadi
Dosen Kaopemis Wil ¥ BIPE pads STEIP FGRI Posompo

ABSTRAK

Falvasa pterapatan mediam yany senges efeknil aoiek wenwangban ebsprest ff dalem dwiwia sasra. Peran pearing bahaze Inl
oltomeregferaarkar olel NMukila Amal dolon mevefivakan fokoh pade wovel Cal T Perarkiicor bechiover domanfetban ofeh Nuakite delan
dniranireyer dengan Kepriivan by, gava bahac, don citraan, Piliivea bahasa ine menfadi khas dor ik, Balasa prins vang pevok
raidfeas e Berbelies cirnean fterlibad poda diks?, prgpbapen, dan balimer-kalimar feoais veng ovenveriped paisi Chel bavena frd, Nokils
datter memianfaatian keenikan bahare, dengan oara menvigiuhbon Ealimea-Ealimar pudnis, peank gava balosa, dan mengardung
arsur cifremn Fervebarin dalin selnrah apvelavn, Ketige bebhonan, vebad bahusa puitis, peve balasa, dan citeran dalam Eafan ini
diptanfaatien Mukila wntvk melickisban kol don bevekrersastive dalam wpava meaganpkap penriinman vang metekar padda fokof-
foakanll cipucaa v,

Kera Kuncide srvle. pemmarfoatar, brhasa, sodol, crmum

ARSTRACT

Longrage is Mhe oot ¢ffeciive mediom of expression in the lrerarare, This imporrant eode of lenginage b wsed By Nikila Amal in
ineagimy the civareciers fn e Mosve! Canla fu, Tiee wsney of lenngaiige wenifized by Niokila redosif 1o the poetics of bmgunge, leagunge sivie and
inteigery. Tie chofor of lenguage becomes typicnd ard sndiine, Pocric faaguge wink full of figararive langreepe oud Barid wink imgery (5
sivname oo the plieioms, expwestiois, amd prosaic wenlencer serembifing poetry, Thengore, Nubila, in using the ariqee of lenguage, presenis
the poetic tenténces full of lnngrage sole and conraining e lemenrs of Imdgery spredd fn e evrive movel, The three unigeeness Le.
Poenic fumgaage, daigudge soole. and imogery (o thiv sy are aved by Nubals te descril the charaeterr ard thelr characéericiics in
atlerapl o expreny the vy grigcied Io the cliamiciers creared,

Kot Kunct: wifizing, ngunge, changone, fmagery,

———_— —

FENGANTAR mictbologi pengkajion fonmal sebuah reks 2astr, rermasuk
dalam pengeriignuys yang exiemded {1995:4), Extended
adalah suwiu sifat estetik vang melompati keindahan reks
it sendin, yaknh silg-sifal esietk bahasa vang memesona
seperti makna koootanf, simbohik, asosatf, metafonk, dan
seboginya,

Meikipun begit, hokikamyu dapathih dipahami bubwa
stvie odifah sarang Kebahosaan yong dipergunsban pengerang
datam pengucapanyn. Dalam kuta lain, stvle dopat disepakati
sehagni sebuah surana retoris; sebagai cara ckspresi
keindohan; sebagai bentuk pengunghkupan emosi terdalam;
dan sehagai cary dan bentuk ckapresi dunia yang mangkin
{ Aminnddin, 1995:23),

Srvle merupakan kekhasan peppucapan sastrawan.
Umar Junuz menyvebutkan sebagm pemakuian ateu
penggunzin bahass dalm kanva sostra (1985 svit). Abrams
memiormplasikan sebagal cors pengucapan bohass dulam
prosi ituu bagaimans seorang pengurang mengunskapkan
suniv yvang skan dikemukakan ([931:19]1). Teeuw
menyebuinye sebagai smu gayn bahasa yang pada prinsipioya
selafu menelinn pemakaian bahasa yang khas dan isemesa
(19RA72) Karena fulah, sivie scsungguinya ditandmi aleh

Salah satu leori sastr yang memiliki perhatian besar pada
aspek kebahnsaan dalam sastra adalab sniliaks, Meskipun
muncul berbagai persepsi tentang teos ing hemat penulis
stilistika hakikamya berbicara keindahan pengucipan bahasa
dolam karya sastra. Kajian stilistika sebenamya kajian
vang menarik karena penemuen maknn sastra seringkali
dipengarubi oleh pemahamen pembaca atas bahasy sasira
vang digunkannys, Pemahuman teks sastra seringkali
dapersyankon untuk mengusai sejuminh kode penting yang
mercakup: (1) kode bahasa, (i) kode budaya, dan (i) kode
sostra (Teeuw, 1983:12-35). Kode-kode bahasa dalam eks
shstrn t:ntﬁn}'a berbeda dengan bahasa secora wmanm dakam
pemikamn kormunikisi,

Stlistka (avlisiee) adulah flma fentang sole. Menunst
Rene Wellek dan Auwstin Warren, stilistka mencakup semia
beknik vong dipakad uniuk tujuan eksprest enenio dan melipot
wilayah yang lebih luns dori snstru atuu retorika { (993:223)
Dengan begity, semos wujud don teknik antuk membeas
penekanan dan kejelasun (baca: estenik) dapat dimnsukkan
dalam wilayah stilistika. Sudiro Satorn mendefinisikan
sebagai bidang linguistik vang mengemukakan feon dan




eiri-cin formial kebahosaon seperti dalum pemilihan bunyi,
diksd, struktur katimst, behas figuratt, penggunaan penands
kohesi; pertambangan, metafors, dan lain-lain.

Srvie juga berkaitan dengan fpurative fomgirage, Unsur
arvle vang berwujud retorika (haca: sastra), sebagaimunn
dikemukakan Abrans meliputh pengguman bahas Qe
igwearive language) dan wojud pencitraan (imagery)
{Abrams, 1981:193),

Majus | figuranive {onguage) dipergunakan pengarang
untuk membangkitkan imajinasi pembaca atau
pendengar. Prodopo menyatakan bahwa bahass figurarif
{figurative language) mempertalikan sesuam dengan cara
menghubungkan sesuntu vang lain, Fengs puits dalam
Sigieative Tonguage ialah dapat mempergelas, menjadikan
sesua lebih menarik, dun membenkan daya hidup dalam
kurya sastra. Umumnya majus {Fgaraiive language)
dikelompokkan menjedi tga (1) maps perbandingan seporti
metnfora, analoel; (i) majas pertentangan seperti ironi,
haperboli, livotes, dan (iii) majas pertawtan seperti metonimia,
sinekdoke, culimisme dst {Sudjimon, 195986:48).

Sivle Juza berkaitan dengan pencitraan (fergery),
Pencitraan merupukan perwujudan dari citraan yang
dilukukan oleh seorang pengarang vang dipergunakan untuk
melukiskan kualitas respon indera baik secars harfiah maupun
kiasan. Chra sendin mernpaikan gambarsn pengalanan iders
vang diungkapkan melalui bahass, Burn Murgivanionm,
menyebutkan pencitraan ke dalam lima jenis citraan (a)
citraan penglibatin (viswad fmagervd, (b) citrasn pendengaran
(evirdre foreegery ], () catraan gerak (cinesielik imagery), (d)
citraun rabaan {fuchi imragery). don {2} cliraon penciumn
(enlfraciort) (1983: 304

Salah sutu sifat sastra adalab “framing™ (pencipraan
kerangks =eni), di samping disinferested conremplation
(koreniplasi ofjeknif dan desthene distance) (jarak estetis)
(Wellek & Warmren, 1993:18), Dalam hal “framing ™ ini, sctinp
peAgarang memgpnya cin ersendin yang dopa membedakon
pengarang yang sam dengan pengarsng laimnya, Salah sam
bentuk pencipiaan kerangka seni adafah pemskaian bihasa
termasuk pemiliban kata Menoril Beoe Wellek don Aostin
Warnen bahass sdulah bahan mentah sastraswan, Hubungin
hithasa dengan sastra sebaga lingkaren bahosa vang diterohos
oleh lingkaran sastra di berbagan wilayah bahasa [(Satoto,
[4995: 1), Di winilah. maka soyfe tentumyn memegang peranan
penting bagi socoteng sastrawan,

Svie berkaitan dengan citra. Rene Wellek dan Austin
Warmen menyinggung tentang pengginsan aim, Metafon,
simbol, dan mitos yvang tumpang tncdib (19932355, Cira
sendiri bakikatnya merupakan reprodukst mentul, suaiu
ingatnn miasa lale yong bersifat inderowi dan berdasarkan
persepsi dan tidak selalu bersifat visual. Citru ini selanjumya
mencakup cilrn pencicipan, penciuman, kinaesthetic
— termasuk haptic dan emphatic--, synaesihetic, citramm
“rerikut”, dan citrzan "hebas”, Sedangkan Rahmad Dioko
Pradopo, membedakan citrdan ke dalan beberapa jenis (1)
citra penglibatan (vismad fmagervy, (0] citra pendenguran

Hesmamioea, Vol 11 Wa, 1 Juenl 20748 18-23

{aucio fragery], (i) citra penciiean, (v ot pencecapsan,
(v citra perak (tovemend foragery), dan (vi) citra kelotaan
dan kehidopan modern [ 1958; B1-92),

Papai dipahami bahwa pengertien shvle tidak dapai
terlepis dengan pilihan gaya seseomng. tojuan kepengarangan
seseOrang, sampai kinteks yang melatar bagaimana seorang
pengarang memilih gava pepgucapan terrentu, Dalam
konteks objek kajian ini, vakni kajian stilistika aras bahasy
pengucapan Mukila Amal dalam Cala f nomimya, akan
difpkuskan pads pemakaian (1) bahasa puitis [persoalan
bunvi) berikor piliban kafa, idiom, sampai bagaimana
pengulimatan-pengralimatan yang unik, (1) gaya bahasa vang
depergunukan, dan (i) citruan yung dipilih pengamng untk
mengungkapkon keindahan imdgjinya.

Pemanfaatan Bahasa Puitis

Dialam kajian sulisnky atas novel Calo I6 karya Mukila
Armal ini akan dionalisis secarn mendalam tigs aspek
imenarik sebagaimann divngkapkan pada teon vang melatar
sebelumnya, Tiga aspek tersebul meliputs bohssa pottis, rave
bahisi, don citrian. Kekuatom bohasa puitis sebelumnyo
migrmang pernah dimanfoatkan Ayg Utemi dalam duo
noveelnya: Smman (1998) dan Lorung (2001 ). Akan tetapi,
Intentisitas bahasa puitis Nukila jauh lebih “menghipnots™
kearena bersermlan imaji tiar dengan stur yang “fdak berslur™.
Mosumk filsafar yang bericharan dipniarg narasi, lukisan
sefting, pengarakicran, dan dialog (jugs monolog),

Bahasa puitis dengan keunikan kalimin-kalimatmyi,
padatmys gaya bahasa yang membingka kalimal, sehingga
menyiguhkan citra yang sempornd; mewiama hampir
selurub povel Cale My, Betigh kekhasan, -bahuso puitiz,
gav, don citras dalam termuom kajian penulis diperounakan
wiiik melukiskan pencitruan tokoh-tokohnyiw Pencitraon i
reribut poda noma simbolik, weapan, pikiran, perilaku, dan
karnkrerisest yung dibangon oleh Mukila.

Bahasa puitis (hahasa puisi) dalam pross Cale fhi
kava dengan dma imenyerupal monira), metafora, simbol
dalam ungkapan bahasy penpucapin yang berpaya hithasa
kuat, sera menggambarkan citraan yang kwat pula. Lilat,
bagaimana Mukila mengawali novelnys sehingea menyengal
imaji pembac untuk melompat dan menshi-rba maoknamya.
Sebuah lukison simbolis akon ketiga tokoh: Bapak, [bu, dun
ik { Amanital.

“Bopakkn angerek bilan, pusil dari hiesan, Thiki
mawar merah di taman, dekar pagar pekarangan.
fertemy suan pagi di pelatahan. Melafiobanku,
Bl meraly pnivdle Bovrebaofe, Bovge kibmran ™ (Cala
fid, 2000 -1 ).

Apa yang menoanjod dan kubipan i ? Peefar, dominosi
kounsonimividan vokuliw'dan f/; alitenesi dan reonasi -yung
nierupakan saloh satu jenis rima dalam bahosa puitis--.
Perilangan konsonen /nf dalum kata “bulan, hutan, taman,
pekarangan, pelabuhan, dan kuburan™ mampa memegnehkan
permainan bunyy yang ritmis. Permainan bupyi yang




Kasnad: Pancrraan Tokoh Malakul Pemanfaatan Bahasa

dirmpmfastkan oleh Mukila uniuk mescandra kol Bapak,
Ibar, dan Anak: Kedia, lunk-lank imajis vang kuat karena
menggunakon ciira visuul vnivk menggambarkan karmkter
ketiga tokoh sekaligus menggunakan pava bahasa metafora,
Pemilihan diksi seperti "angrek bulan™ memataforkan
tokoh Bapak, “mawar memh™ merujuk pada tokoh The, dan
“bunga kamboja” untuk kol anak adalah pilihan kata yang
mengemban makna wkoh-tokol vang dimetforkan Kerg,
keberadaan karukierisasi uga wkoh nmagis vang jaub berbed
Tiga vodods dadwm kutipan 1w Bapak, [, dan Ako {omak)
mempunyal citrs yang berbeds, 51 Bapak sebagar angerek
bilan dar hutin menyimbolkan keindahan yeng bemunnsa
keliaran, sementars sosok Ibo sebagai mowar merah yang
tumbuh di taman pekarangan menunjukkun kejelitaan yang
bermuansa keibuon, sedonokan periemuan merekn melabirkan
sl anak sebagai bunga kamboja yang mengandung makna
keindahan sebagal bunga, tetapi hidup dalom rempar
kematian, yakni kuburan. Unghkapan-ungkapan tersebur
menugakan sebuah metafiorik yang mencitrakan eksistenss
tokith Bapak, Thu, dan Anak yang melesakkian kerigaman
imajinasi pembac.

Dalam rima paisi dikenal adoanya ssonasl dan alinerss,
Alirerast merupakan pengialangan bunyi konsoian dalam lank-
larik pusi secangkan asonass hukikainya peogilangan vokud,
Penpgulungun vokal cocophoni seringkali menggambarkan
keduksan dun kemuoraman, Sekilas secarn nitmis, kutipan
iy menggumbarkaon duka kepediban perjalanan sejarah
thuca: keras dan magisnya pegalanon kehidupan). Akankah
penzulangan konsonen /nf (aliterasi) dan vokal fof don fad
menzgambarkan fungs iw?

Sebuah pembukaan novel yang imajis-metatorik tentang
ketiga inkoh jiu. Citra —schagai reproduksi menial, suatu
ingnian masy laly yang beesilfu inderawi dan berdasarkan
perscpsi dan Gidak selalu bersifar visual- dipergunakan
Mukila untuk memberikan siratan kekokohan kisrakier par
tokioh yang mewarnai ke seluruhan cerita, Sebugh metafora
karpkter dan karakterizass vaig dalam, Bukankah karakier
sathith samu unsur peoting dalam sebaah prosa di sampeng alur
venta? Karakier yung ks akan melahickan suspenst cenii
yang berworng keragaman gejoluk jpwo, Imap bunga mods
kambepu, misalova, melompatksn karakier iokoh utama
At =vang tdak puh den pegalaan pedih-magis dalam
mimpi kehidupannyi,

Apalngi penggumbarnn ciira visunl menggunnkan bahass
metatiora: (&) Fapiks angeeet Dalon, piail daet Buta, (b)
Thakae wegwar el di ramien, dekar prgar pelarangan,
dan {c} Byl prerah mada karetboge. Bunga Suburarn,
Bupak dimetaforakon "anggrek bulan, putih dun huran™, Ihi
dimetalozakan “si mawar™ meah da taean”. Kemudian
ik diretsforakin sebaga “merah mada kamboga™, “bunga
kuburan”, Mengapa? Bungs snggrek (Bapsk), mawar
(thu} dan kamboja (Aku) adalsh sosok yang berbeda.
Apalngi angprek sebaoai metalor seorang Bapak dari hatan
menyiratkun sdanya peiualangan vang jauh seria begitu
banyak nntangan uniuk menuju sebuah pelabubun sebaga

lemipit sementars untuk bertemo wewer (istanya), Mawar,
sebagal metafor seorang by yang berado dt taman febih
mienyiratkan sosok vang lebih pasif bila dibandingkan
dengan anggrek yang jauh dari hutan, meski merekn
bememu di sebuah pelabuhan. Lebih menarik logi, pertemuoan
anggrek dan mawar melahirkan seorang bayi vang bemama
kamboja. Apakah kamboja merupakan simbol kemandekan
sebuah peralanan, tegasnyy kematian” Karena kamboja
mempunyal karakier sebagal busga kuburan, Bukankah
kubiiran merupekan seboah okhir kehidupan? Ao paling
tdak mervpakan citra penggambaran tokoh Amanis ving
dalam perulanmyn penuh kemisteriusan?

Metafor sendiri hakikatmyn merupakan gaya bahasy
perbandingan {yang membundingkan dua hal atou lebih)
dinzan npa mengrunikan kata pembanding unduk fujuun
estotis terieniu. Sebuah estetika pengucapan Mukila oniuk
mengokohkan imujinasi ewal pembaca? Sebuah pembuka
cerila yang sunggul mendeharkan berbalut senibu tanya.
Hal ini mengingatkan pada prosais Iwan Simamupang
ketika membuka povel-novelnya yang fentunya juga
sungal mendebarkan berikut beribu-ribu tanda tanva
menggelayutinga, Juga pagi i dia baggue dengan msa han
e clis bkl beremu isrinya di salah samu ckungom, entah
tikungan mans, Sedung i=rimen elah mab entah beberapn
Tomman { Zerrarly, 1983: 15,

Kemisdiom securs rincd, pilthon diksi metaforik mocam:
“anggrek bulan”, “hotan”, “mowar merah”, “taman’,
“pelabuhan”, “kamboja”. dan “kuburan™ ito di sau sis3
menggumbarkan kemuraman tetop juga pendar kilal harapon
pada 5151 vang lain. Pemboca seakan diapak mengejang-
ngejang [Bkankalt mengefang bakan sebedar symbol darl
meneelan sakir (orang dipukeli) fefapl jupa bapaimania
sl kenibmatan divasa {ovang mengejang wsai fdurl],
Karena diksi yang dipilih Nukila begitu kental syan dengan
penafziran. Mukils seakan mempermainksn imajinasi, liar,
dan ticlek meao terikat, Belum lagi, ketika diks im membangun
frase merafonk [bagian kalimaot] macaim: ‘Bapakku anggrek
bualzin™, * pratiby dard bugon™, *“ihukku mawar meraly ditaman”,
“dekut pogar pekarangan”, Pun kahima-kalimar: “Berem
stratu pagr di pelabuhan, Melahirkaoke, Bayd mesh kambojga
Bimga kuburun,” Sungimily [ree yvang menyvelipkon segudang
minkna ketnkierdugnan.

Mencermati tga kolimot: “Melahirkanku. Bayi merh
muda kamboja. Bungy kuburon,” Teniwnye menumbuhkan
pemanyaan imajinatif beging; (i) mengapa hungs kwmboja
diungkapkan dengan merah muda kamboja, (i) mengapa
b dimetaforakan bunga kubiman (kambogal, (i} akankah ia
mierupikan simbol kepedibian sejanh ke depan, (iv) akonkah
i merupakan kehidupan yang mati, () oo sebiah karkier
tokoh vang pareal (racundk ), dan seterusoyie Bobpan beérkur
barnngkall membanty imajinas karakier okoh ok, “Bapak
menamaiky. by memimpikanky. Dan aku, memimpikan
sebuah numa yang bokan namioko™ {Caile fbi, 2000 6

Kutipan ini beroromy eksistensialisme alu Satre, vang
menginginkan sebugh kebebasan, schuah citrn din uniuk



menamal sendin, menentuekan sendin, memiliki sendis.
Pendek kata tokoh ako ingin mersup kebebasan ains
dirinya seperti penyair Chairil Anwar yvang terioreh dalam
penrmyataannya iAky fnr binermy inlang Dar Rurpdannya
terboangl. an aki akain lebih tidak pedalifAks mos
hidup sertby fohon Tapdld, (Anwar, 1987 Sementard nams
pemberian 1w sebagaimona kutipan bedkul mencerminkan
mukna neguiifl —yung sesungruhmya tidak dikehendakiny.

" Bapak menaniaiky Amanite. Nowa ine fak daiang
dari bapakkn, fapi pemberian secorang bolega
Temtaeuryer, hodanls Bangsa Ingeris, betika merekn
Bertemi prda selwaly bovfereast beloiran, Boapakis
Bl peicoryed sebeniar laglh abair peoiva By, By
perenrpainn, el peayva e, Lati ovoeg Ingeris
e emgiisietkeny sebah noma, den bapokkn setigfi
seria, aefered ferkense severen aindk mever v, Ao,
klasifibasi Linngerys, peius untick jomnr racan,
Amanita Miscaria, spestes vang paling beracin,
Yang memakannyva akan berhalusinasi, melihar
imafi-imafi ameh vang tak penar-benar ada, surveal
Diitair sokir kevas, mengigaw, meracan kar-Gona vang
dek ferdeen Keven Bnafi-Erneefi dedan bepalee Deliviin
{ Cealer Fin, 20010 (),

Arnanita kemudian ergambarkan sebagai “alkoholik”,
imistering, penalang hitan, Lo, belas, imajis, badk langsung
i dak langsemg, Sosok vang selalu menggugsl sepala
realita, memperianyakan, Dunia bawah sadamys berkelejinan
lewat relung-relung mimga dan lompatan-lompaton irmagimass
yang kuol, Amanita pemup mdmpd sebaganmana bibi Tunna
—meskipun awalnya Amanita adalah gadis rosional wiam d
bulik rasionalitas iy menyvugruhkon tamesya filosofis yang
kemudian mengendap-ngendap ke dalam mimpi. Petunlang
alam (kehidupan) sebagaimana ayahnya sang pelaut, tetapi
Amanita lehih banvak menynsur hutan, bukan menyisir laul
Jika dalam mitologi Jawa, nama adalal “roh™ mhoh maka
Armanica sepermi menegjemakan i, Ta begitu serucuni oleh
haibusinasy, imaji-imaji vang laur biasa, yang dalam sejacah
rakoh Amnilts merupakon tronan, Amaniie Mescara,
spesies vang paling beracun il 2eakon menjacd makanan
Jiwa Amanita, Tok heran, novel Cala fbi seperti potodgun-
potongan (ragoren ) baik vang benar-benar werjads mswpumn
tidak terjedi. vang jelas: semua telah terkunjungi dalam
numpi-mimpi kehidupan Amanita, Halusinasi Amanita
seperti kilatan imaji-imaji aneh yang fak benar-henar ada.
Tgauan Ammatz dan dunis mim (it tamssya bawsh sadar
kehidupan vong menveriak ke rosng-nosmg o) i abodikon

dalam drery:

"IN Eenndicor Rart ki membel] sebrah ke ecit
brersanyued hitam, menveliphamiva o bawah bantal,
Mengisd lembar-lermbsirmva dengon Forg=-haog cakar
avam vy kulalis dengon matd uasth lerpejom
setergal terfaga, Kerika ferfaga, by suka besalitan
membacany hevrbalt. Entah rengapa, ok miolai
mevulis, mengingat” (Cola B, 2000 6
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Amanita ukhirmya sepert sosok dalam pergalanan kelam.
Karena namanva merupakan bagian daci spesies jamiir,
kedukann hidup ia torehkan ke ancka jenis tanaman hutan:
punda kelopak bunga (hlm. 236), pada batang pisang (him.
236-Th, padu pobon pals (hlm, 237}, pada dedaonan sukun
(him. 239, pads sekelompok jamur, semak ilalang (hlm,
2415, paada sebatang kelapa mmbaeng (lilm. 242}, sekelompok
jamur § him, 243}, di sulor dan akar benngin (him, 2443,
pads pobon kenari don kayu manis (him, 245), pado pucuk
cengkeh (hlm. 2464, puds angerek hotan (him, 2473, di aias
jolzn (him 248). Perjalanan duka itu terboca oleh dua sahabas
Armanita; Ujung dan Tepi vang menarasikan duks perempean
iy antara jejak retumbahan di hutan, Seboah bunga kamboja,
merah mudi, vang menyale eiape menyiratkan duka
“kematian hidup' karenn kegogalan cinia Amanita dengan
Jaka vang werlempar bégitu =ap. Perternuam begitu mosieries,
tetupi terpisah pum tiba tak kalah misterivs, Begitulah duks
bungs kambojs yvang merah moda, Amonita. Kubpan itu,
memperjelas gumbar demikian. Sebuah absurditas hidup
vang sclalu ia pertanyakon.

"Entah rakdie itn ape afan bagaimana, Ak hanva
bisa menvara, rakdiv vang seperri ranghaian
feberwlan, adalah e, Namem seanm deseeln pmii
fepid pak kevibara, feavrpdl begitn Holus revjalin-jalin,
wieleliresken untnek prenvelesalan sevnalivd, mengrba
alkizah, Bagoimong kutahn, dinfeky vang sebevtar
fngt ke iy Hnghar sewmpurvie dengan awal
seburly liddap Barn, Bha-tiba berbolik arak ™ [Cola
T, 2001 - 216)

Begitulah bahssa pengucapan Nokila: aroma puitik,
irmagis, dan cksistensialis. Sebush opuya pembayangum vang
menyilaukon tfsic prismatik dalam merenghul kode-kode
estetik (kode hahasa, kode sustra, dan kode budaya), Sebuah
ketidakhizsaun delsm pengucapan prosa Indonesia. Meskipun
Avu Utami pernzh melokukannya tetapi keluatan Bisafat
imenjadi pembeds utamanya. Avu sepemimys harya bermain-
main dengan kata-kalimar puitis ietapi Mukila masuk ke
dalam hakikat ruh kehidupan i sendini; menyerah, filosofis,
risds, berbalut oneka mantra bahasa vang bennokna, Nukila
oefulnhy Murtin Hetdegper: selaly memperanyikan hakikst
munsia yang keberadaanmyn merupakin pertanyaon bagi
keberudaannya Movel Cala I dengen begitu adalnh moemik-
ekaistensialis lewal pengucapan Mukila —vang unik, puitik,
dan imajis—. Sebugh pengucapan bahass vang menghipnotik
dalam upaya pencitruan para iokohinya.

RESIMIPULAMN

Mukila Amal, sebaga pengarang Cala I, memanfamkon
bahasa sebagal sarona vong penbing uniuk mencandra
tokoh-tokohnya, Mukila melukiskon whoh Bapak, T, dan
Amanita (Anak) dengun cara vang unik. Keunikan itu dapat
ditelusuri melaiui bahasa puitis vang penuh metafora, majas;
dan crirasn, Kekhasan bahasa vang dipilihnyn, vakni bahasa



tasnad Fencitraan Tokoh Malak

Hemanlaglan Bahasa

puitis, gava bahasa, dan citrean dalam wpaya menciirakan
eksisiensi iokoh-tokohmya
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